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42 Analisis data hasil belajar si
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lama konsep-konsep tersebut sebagai suatu kompetensi yang be bi
itu, guru dituntut kemampuannya untuk berkomunikasi '
iswanya. Konsekuensi logis dari tuntutan profesionalitas ini adalah kemampuan

1



kekhasan mata pelajaran tertentu.
Dalam kedudukannya sebagai suatu disiplin ilmu sosial yang sudah relatif
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dalam menghadapi kemajemukan masyarakat, kebudayaan, situasi sosial serta
berbagai lembaga sosial yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.



Dengan itu penulis mengangkat fakta sosial yang mengenai * Alienasi

Agama”. Alienasi agama adalah ketidak sesuaian pada hakikatnya agama. yang

memperbaiki proses pembelajaran dalam mata pelajaran sosiologi dengan
menggunakan model yang dapat memotivasi siswa untuk berpikir sekaligus dapat
menguasai materi pelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan
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keaslian, Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan,
kemampuan bertindak individu.
Hasil belajar adalah hasil
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ditetapkan”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud,
1996: 789) diperolch pengertian bahwa ** Hasil belajar adalah hasil pelajaran




yang diperorch dari kegiatan belajar di sckolah atau di perguruan tinggi yang
bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian”.
Berdasarkan pendapat diatas, hasil belajar atau prestasi belajar tidak lain
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metode, merupakan sebuah cara berfikir untuk mengungkapkan realitis sosial
yang ada dalam masyarakat dengan prosedur dan teori yang dapat
i : wabl iImial

I B
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. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Sosiologi
Tujuan mata pelajaran sosiologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) pada
dasarnya mencakup dua sasaran yang bersifat kognitif dan bersifat praktis. Secara
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atas dasar teori-teori yang sudah ada dalam arti memperbaiki, memperhalus

teori-teori yang lama.
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d. Sosiologi bersifat nonetis, yakni yang dipersoalkan bukanlah baik-buruknya
fakta tertentu, tetapi tujuannya adalah untuk menjelaskan fakta tersebut
secara analitis (Soekanto, 2010:13)

kematangan, dan kelelahan). Sedangkan faktor eksternal  meliputi: faktor

keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
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standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gadung, dan tugas rumah), dan faktor
mmﬁmmmmmmm dan
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3. Teori-teori Belajar
1) Teori dari R. Gagne
Gagne dalam Slameto (1991) memberikan dua definisi terhadap masalah
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3) Teori belajar conecsionisme
Teori belajar connecsionisme dikembangkan oleh Thorndike
sekitar tahun 1913, Menurut Teori belajar ini, belajar pada hewan dan
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Jadi, modemisasi merupakan suatu proses perubahan ketika masyarakat
yang sedang memperbarui dirinya berusaha mendapatkan ciri-ciri atau
karakteristik yang dimiliki masyarakat modern. Istilah modemnisasi juga sering
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sosial, hubungan sosial, dan sebagainya (Martono, 2011: 81).
berikut:



a) Budaya tradisional mengalami marginalisasi, posisinya tergantikan dengan
budaya luar schingga budaya asli semakin pudar.
b) Semakin banyaknya negara yang lepas dari penjajahan, munculnya negara-

Il/r o

///lluin\\\\\
W




19

sangat padat, memaksa mercka untuk meluangkan waktu yang relatif panjang
untuk sekedar beristirahat.

Gejolak masyarakat modem dalam perkembangannya ternyata menuai
modernisasi dinilai lebih banyak

banyak kritik. Kritik ini lebih disebab
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pesat seiring dengan keberhasilan perang dunia kedus, Negara dunia ketiga juga
tidak lepas dari sentuhan modemisasi Negara barat, Kegagalan modernisasi di
Negara dunia ketiga menjadi scbush pertanyasn besar, para ilmuawan
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terdapat perubahan stratifikasi yang
status dan peran atau peran ganda. System
masyarakat
i: masyarakat modern sangat berbeda dengan
3. Partisipasi:
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i
i diikuti oleh semua
modem tidak dapat Negara.



5. Keberhasilan Negara barat dalam melakukan modemisasi di et
kekuasaan kolonial yang mereka miliki schingga mamg T
Negara berkembang dengan mudah dan murah.
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Gagasan mengenai globalisasi mencakup sejumlah ol yong



dipisahkan satu sama lain walaupun mereka dapat dilihat sebagai suatu hal yang
mengglobal dalam capaian mereka.

Tabel 2.1 Berbagai Defenisi Tentang Globalisasi
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transaksi, David, Held.
Sumber : Suyanto (2013: 93).
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Masyarakat di dunia, dari aspek budaya, terlihat kemajuan keseragaman.
Media massa. Terutama televisi, mengubah dunia menjadi sebuah dusun global

(global village). Informasi dan gambar peristiwa yang terjadi di tempat yang
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secara serentak, setiap peristiwa di satu tempat akan berdampak sangat luas pada
peristiwa di berbagai belahan dunia. Kekuatan manusia semakin meningkat



dengan adanya hubungan yang semakin kompleks dengan objck materiil yang
jarang ditanamkan dalam masyarakat tunggal.
Globalisasi secara umum ditandai dengan adanya ckspansi pasar kapitalis
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Proses globalisasi membawa fenomena (misalnya restoran McDonaldisasi
di 120 negara atau lebih diseluruh dunia) di banyak belahan dunia (Ritzer, 2012:
992).
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Untuk dapat menikmati ayam goreng ala Kentucky, kue donat ala Dunkin,

kita tidak perlu ke luar negeri, karena Kentucky Fried Chiken dan Dunkin' Donuts
sudah dapat dinikmati di Indonesia, bahkan sudah merambah di kota-kota kecil.
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dan Exxon dari Amerika Serikat, Unilever dari Belanda British Petroleum dari
Inggris adalah beberapa contohnya.



Fase selanjutnya terus berjalan dan mendapat momentumnya ketika perang
dingin berakhir dan komunisme di dunia runtuh. Runtuhnya komunisme seakan
memberi pembenaran bahwa kapitalisme adalah jalan terbaik dalam mewujudkan
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pintu pembuka untuk masuk pada kritik masyarakat karena kritik agama adalah
juga kritik terhadap masyarakat yang memproduksi agama. Agama tidak lain
adalah produk dari masyarakat kelas dan merupakan ckpsresi dari kepentingan
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kelas. kenyataannya agama sangat tergantung pada kondisi ekonomi, scbab tidak
Walaupun doktrin satu agama berbeda dengan doktrin agama lainnya, namun

tajam dan kritis, khususnya bila dihubungkan dengan sisi kemanusian.
Begitu pula sumbangan Marx yang tidak kalah berharganya bagi
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fenomena keberagamaan, terutama pesan yang bisa kita ambil bahwa terdapat

kemungkinan tercorengnya agama oleh perilaku elit-elit agamawan vyang

Fig AW

sebagian pemikirannya pada kalangan dependensia di Amerika Latin dengan
teologi pembebasannya. Akan tetapi, kita tidak bisa melewatkan bahwa teori
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Kritik pertama yang muncul adalah bahwa analisa sosial Marx diracuni
oleh reduksionisme. Marx telah mereduksi keanekaan ungkapan sosial manusia
pada bidang ekonomi. Faktor negara/politik dan cara manusia berfikir yang

mempengaruhi carn manusia be: 1/\ pengaruh yang sebenamya timbal

hallk.tn'lcwmkandalam \\n an (yang merupakan
fenomena yang arx. Bahkan ia sama
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menghisap, kemudian penekanannya pada dunia transendental dan kebahagiaan
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kesulitan hidupnya. Agama dalam hal ini hanya merupakan ekspresi keterasingan
manusia industri belaka.
Modemisasi yang menghandalkan materi, dewasa ini telah banyak

| '/-lﬁxp\b 'ﬁUHAM
/ Q’J oA AKAS
W 4,?

‘”:4”!* \\\\\“" 'i//7

w ‘\\‘ Nt
ivibr

o'// \é‘?f/

menurunkan semua nilai manusia menjadi nilai kuantitatif dari pertukaran.
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nilai agama dan melahirkan ‘moral vang.’

agama memiliki dimensi sakral, namun kapitalisme membuat sakralitas agama
menjadi profan, dalam sistem pasar yang kuat. Kapitalisme telah mempengaruhi
paradigma dan cara beragama manusia saat ini. Di layar televisi kita sering
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menyaksikan kotbah-kotbah. Apakah ini salah? Tentu masalahnya bukan salah

atau tidaknya berkotbah menggunakan media televisi. Akan tetapi, bahwa di

dalam iklim kapitalisme, agama bukanlah soal apa yang seharusnya ia sampaikan

atau Islami. Seluruh tokoh dipajang ala agamawi, lagu-lagu religious mulai
terscbar. Ini sebenamya suatu penipuan terhadap umat dan sebagai yang
beragama. Hal vang religius menjadi profan dalam pemasaran.



Tidak hanya di Papua atau Indonesia, di tempat lain di dunia ini saat
mendekati hari besar agama terjadi juga hal yang serupa. Misalnya, perayaan
Natal di Jepang, sangat berbeda bahwa saat Natal seorang gadis membelikan
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modermisasi yang sedang melanda semua masyarakat di dunia ini. Hampir semua
sanjana sosiologi dan antropologi menganggap bahwa ketika agama berhadapan
i jernisasi. ia akan tersisihl g scbagai fikior: logitinias
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utama dalam masyarakat, digantikan oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan yang
dibentuk oleh masyarakat itu sendiri yang didasarkan pada ilmu pengetahuan.
Dalam hal ini modernisasi selalu berakibat munculnya sekularisasi dalam
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kehidupan manusia. Akibatnya manusia lupa terhadap eksistensi dirinya sebagai
‘abid (hamba) di hadapan Tuhan karena telah terputus dari akar-akar
spiritualitas. Hal ini merupakan fenomena betapa manusia moderen memiliki



36

spiritualitas yang akut. Pada gilirannya, mereka cenderung tidak mampu
kehampaan dan ketidak bermaknaan hidup. (Rusli Karim, 1994:189).
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gejaka ketertindasan. Penindasan yang dipshami oleh Marx adalah suatu perilaku
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kemiskinan kmmﬁndnkm-ﬁndﬂkmpmnﬁm“kelummpemﬂikmodal”
terhadap mereka yang dikategorikan dalam “kelas bawah, para buruh™. Agama
pada titik ini dijadikan sebagai tempat perlindungan yang aman bagi penguasa
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dan hasil belajar.Pembelajaran ini berpijak kepada teori konstruktivistik dimana
belajar adalah usaha pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya, dengan
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mﬁﬁkmmmmm&ammmmbehjm
kreatif produktif antara lain : belajar aktif, kreatif, konstruktif serta kolaboratif dan
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2. EksplorasiPada tahap ini, peserta didik melakukan eksplorasi terhadap
masalah/ konsep yang akan dikaji. Eksplorasi dapat dilakukan dengan
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membaca, melakukan observasi, wawancara, menonton satu pertunjukan,
dilakukan dengan secara individu maupun kelompok. Agar eksplorasi menjadi
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Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas
untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa

untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai peranan dan kedudukan kunci



dalam keselurhan proses pendidikan ferutama dalam pendidikan formal.
Sehubungan dengan ini G.F. Moddy dalam Slameto ( 1991 ) mengemukakan
pendapat berdasarkan pengalaman dan penelaannya bahwa sesungguhnya
keberhasilan dari suatu masyarakat

gat tergantung pada guru.
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pembelajaran kreatif produktif antara lain : belajar aktif, kreatif, konstruktif serta
kolaboratif dan kooperatif. Karakteristik penting dari setiap pendekatan tersebut
lintegrasikan sehingga menghasilkan satu model yang memungkinkan siswa
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mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan produk yang bersumber dari
pemahaman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji.Dengan menggunakan
model pembelajara kreatif produktif diharapkan bisa membangkitkan daya minat
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B. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu
diuji. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Jikastrategi pembelajaran




1. Faktor siswa, yaitu untuk melihat kehadiran siswa dan keaktifan siswa dalam
belajii douologi il ya, ol i | .
dalam menyclesaikan tugas yang diberikan serta keberanian siswa menjawab

43



2. pertanyaan dan lain sebagainya.
- P | el yang di
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] LAIT STKIUS. 51 apal
siklus 1. Adapun prosedur penelitian adalah:




a. Siklus1
Silkus | berlangsung selama 4 kali pertemuan. Sesuai dengan tahapan
| siklus, maka prosedur kegiatan siklus pertama adalah sebagai berikut:

b) Kegiatan inti, yakni: (1) Guru melemparkan topik atau masalah dalam
bentuk situasi sosial kepada siswa, (2) Siswa memilih dua orang ahli untuk
menjadi tim dialog, (3) Membagi siswa ke dalam 8 kelompok, (4) Siswa

belajar berkelompok untuk mengerjakan tugas atau topik/ masalah untuk
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dianalisis bersama, (5) Mengatur tempat duduk sehingga setiap orang
dapat melihat, mendengar, dan merasakan dialog, (6) Melaksanakan dialog
yang dimulai oleh dua orang ahli untuk menyampaikan pendapatnya, (7)
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4. Tahap Refleksi
Pada tahap ini hasil yang diperoleh pada setiap observasi
dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil tersebut dilakukan refleksi terhadap



keberhasilan atau kegagalan. Pencapaian tujuan sementara untuk merumuskan
rencana perbaikan siklus berikutnya.

b. Siklus II
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dibimbing langsung oleh guru dalam menyelesaikan soal-soal.
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4. Tahap refleksi
Data hasil observasi dalam siklus ini dikaji dan dianalisis untuk

menentukan keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan akhir dari

Dengan kata lain pengamatan ini dilakukan pada saat siswa sedang
melaksanakan proses belajar mengajar.



2. Tes Formatif

Formatif juga diartikan sebagai evaluasi yang dilakukan pada
Moses  pembelajaran  telah  berjalan

¥'x = Jumlah siswa yang memperoleh nilai > 68

N = Jumlah siswa yang ikut tes
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Kelas yang dikatakan tuntas secara klasikal terhadap materi pelajaran
yang diajarkan, jika ketuntasan secaran klasikal > 68 %. Jika ketuntasan
klasikal < 60 %. Maka belajar belum dikatakan tuntas.

2. Data Nilai Rata-rata Kelas.
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3 55 - 69 Sedang
4 70 - 84 Tinggi

5 85 - 100 Sangat tinggi




Untuk mengetahui nilai (N) yang diprolch siswa dipergunakan rumusam

berikut ini: NA =




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

pukul 09.00 WITA di ruang kepala sekolah SMA Muhammadiyah 4 Mariso

terscbut sekaligus mengutarakan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan



dilaksanakan sekaligus mengetahui keadaan awal pembelajaran sebelum diadakan
tindakan.

Dialog awal kedua dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2013 pukul

man guru sosiologi kelas XII dan
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Pertemuan ke-1

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan 1 yaitu pada kegiatan awal peneliti
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dengan mengabsen dan berkenalan dengan siswas serta menyampaikan tujuan
pembelajaran pada hari itu, di samping itu peneliti juga akan memberikan

m

KASQ.A
Fnt AR

\\\\\\\‘ I 'I////)
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Q‘r

guru tentang modemnisasi dan globalisasi yang pernah ada di Indonesia dan
didalam masyarakat.
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diskusi, siswa membuat tulisan tentang moemisasi dan globalisasi dalam
masyarakat, sebelum pertemuan hari ini berakhir guru menyampaikan kepada
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peningkatan hasil belajar. Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus ini adalah
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1. Tahap Perencanaan
Tahap ini relatif sama dengan tahap perencanaan pada siklus I, yaitu
melasanakan diskusi dengan guru mata pelajaran sosiologi, kemudian menelaah
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b. Kegiatan Inti:
1) Peneliti/guru mengulas kembali materi yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.
2) Peneliti menjelaskan secara _singkat mengenai tata tertib proses

ASS .

tk. Lt}
e e
R\

o w‘:mf’”g/ (77
§ -;;{i‘;“ \/ ',""}’(‘;‘g .
s > 4 % -

am,

yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas. Pada pertemuan pertama ini,
siswa mendengarkan maksud pembelajaran tentang modernisasi dan globalisasi.



Sebelum pencliti memberikan catatan materi mengenai modernisasi dan

globalisasi, terlebih dahulu menanyakan materi yang berhubungan dengan
pembelajaran tersebut. Kemudian siswa mendengarkan penjelasan guru tentang

siswa untuk mempersiapkan diri untuk ulangan blok.
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Pertemuan ke-7
Pada pertemuan ke-7 ini sama dengan pertemuan terakhir pada siklus [
yaitu pemberian tes siklus. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu siswa diminta
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Data nilai siswa setelah diurutkan mulai dari yang terendah sampai yang
tertinggi:
60, 60, 60, 60, 60, 60, 60, 60, 60, 65, 65, 65, 65, 65, 65, 70, 70, 73, 73, 75.



Diketahui: n= 20

T Xi = 1291

1.  Median (Md)
Md= X p+Xyy
2
= 65+ 65
L A A
)
\ ~
v
Y
<
73 146 5329 10658
75 75 5625 5625
Jumlah 1291 83833

62
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Tabel 4.2 Analisis data hasil belajar siklus |
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gambaran ketuntasan belajar siswa Kelas X1 [PS SMA Muhammadiyah 4 Mariso
Makassar yang diperoleh berdasarkan skor hasil belajar sosiologi terlihat pada
tabel 4
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Tabel 4.3 Distribusi Data Tes Hasil Belajar Siklus 1




Grafik Hasil Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran pada Siklus 1

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas XII IPS SMA

Namun setelah kegiatan berlangsung tiap pertemuan hingga sampai
ditunjukkan dengan minimnya siswa yang melakukan kegiatan yang tidak
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berhubungan

dengan proses ]
antusias untuk mengikuti lajar mengajar dikelas. Siswa -
diberikan Wm didalam ' iy Eﬂ’-ﬂp

™\

2) Kebanyalan sisw: /3 '“V‘\\‘
ol

B ’
Y Kaan DN

o«

N
A\ g

(6). Keslifan didominas! oleh shown
yang pandai.

(7) Model )
pembelajaran  Kre N
maksimal. oduktif belum dapat di
PKan  secara
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Hasil observasi dan refleksi pada tindakan kelas siklus I dievaluasi
bersama peneliti bersama guru kelas. Evaluasi tersebut diharapkan dapat
mmmmMﬂlmmeimmmhh:

tertinggi:
75, 75.75. 75,75, 75, 78, 78, 78, 78, 78, 78. 78, 80, 80, 80, 85, 85, 90, 90.







Grafik Hasil Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran pada Siklus 1

Tabel 4.6 Analisis data hasil belajar sikius II
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5 SMA

dilaksanakan revisi dan tes hasil belajar pada siklus Il tidak ada lagi siswa yang
berada pada kategori tersebut, demikian halnya pada kategori tinggi juga
mengalami peningkatan yang pada awalnya pada siklus | hanya ada 5 orang siswa



dengan presentase 25% yang masuk dalam kategori tersebut, setelah diadakan
revisi dan tes hasil belajar pada siklus II meningkat menjadi 16 orang dengan
persentase 80%, dan ada 4 orang dengan persentase 20% yang masuk dalam

danckan pada sikl
S =
T - \": '::g\?O).Q
| | 1] rf.h. Ik b -"'\.I';
N QNN
—at W

;
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AR

kuantitatif selama berlangsungnya penelitian mulai dari siklus | ke siklus 11, maka
hasil observasi juga dinyatakan ke dalam analisis kualitatif yang diperoleh dari

hasil pengamatan selama 4 kali pertemuan.
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Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan siklus I1 dapat
dipaparkan perubahan-perubahan sikap yang terjadi didalam realisasi tindakan
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Q/

pembelajaran selengkapnya mulai dari siklus I ke siklus 11 disajikan pada tabel 4.7
yang terlampir. Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan
ditiap pertemuan pertama pada siklus [ sampai dengan pertemuan keempat siklus
I1. Hal ini bisa terjadi karena:
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a. Peneliti sebagai guru dan juga sebagai fasilitator, pembimbing, konsultan
b. Peneliti sebagai kawan belajar siswa

¢. Semangat dan motivasi, setelah diberi motivasi bahwa kechadiran dan

belajamya akan lebih baik apa bila didukung oleh lingkungan belajar yang
menarik. Keberanian dan keaktifan siswa baik dalam bentuk bertanya, menjawab
pertanyaan maupun persentase di depan kelas hampir merata bukan hanya pada
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golongan siswa yang pintar saja tetapi juga pada siswa yang selama ini masih
malu-malu dan cenderung memilih untuk diam.

kelas X1 IPS SMA Muhammadiyah 4 Mariso Makassar.



B. Pembahasan Hasil Penelitian

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi. Slameto (2003:2)
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hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam



Model pembelajaran krearif produkiif juga merupakan salah satu model
pembelajaran yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan akademik
siswa. Materi ajar dipilih dan disusun menjadi paket pro dan kontra. Siswa dibagi

kreatif produkeif dalam proses pembelajaran pada materi modemisasi dan
globalisasi.



Pada awal pembelajaran, guru memberikan apersepsi dan motivasi yang
bahan pelajaran dan mempunyai rasa ingin tahu yang kuat terhadap materi yang
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ingatannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhadi (2002) yang menyatakan
bahwa dalam proses pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuan mercka
melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar,
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2. Pembahasan siklus 11
Pada | proses pembelajaran
. siklus 11 pembelaj melalui model pembelajaran kreatif
if .
berlangsung lancar. Berdasarkan observasi pelaksanaan siklus 11 maka
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» Dallm. proses belajar mengajar terjadi peningkatan jumlah siswa yang

nmmn. pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan mereka juga sudah
melakukan kegiatan belajar dengan tertib dan tepat waktu. Terlihat kerjasama



Penggunaan model pembelajaran kretatif produktifdapat digunakan untuk
proses pembelajaran. Melalui pembelajaran demikian, siswa tidak mengalami
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terhadap tanggapan siswa dan menckankan konsep dari materi yang
diberikan. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan soal.
3. Sekolah hendaknya mengumpulkan bahan informasi tentang proses
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Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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e Menjelaskan Gejala-gejala modernisasi,
b. Kognitif Produk
* Mengidentifikasi hipotesis para ahli tentang pengertian modemnisasi



* Mengidentifikasi ciri-cin  manusia modem dan  syarat-syarat
modernisasi.
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* Siswa mampu menjelaskan Gejala-gejala modemisasi.
b. Kognitif Produk



e Siwa mampu mengidentifikasi hipotesis para ahli tentang pengertian
modernisasi.
Siswa mampu mengidentifikasisciri-ciri manusia modern dan syarat-

F. Model dan Metode Pembelajaran

I. Model : Kreatif Produktif



2. Metode : Dialog, pemberian tugas, dan bekerja kelompok.

G. Sumber/Media Pembelajaran
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tugas atau topik/ masalah untuk dianalisis
bersama-sama.
e Mengatur tempat duduk sehingga setiap orang




dapat melihat, mendengar, dan merasakan
suasana dialog.
e Melaksanakan dialgg yang dimulai oleh dua
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Format Penilaian Kognitif

No. Soal | Tingkat Kesukaran Jawaban Skor
1 Mudah I 20
2 30
3 50
\ 4
L A <
4 &
\J
L ?
7
] N
U
L
L)
1. h
0la
ek
Al el -
2 M iri di
antaran

a. Memiliki sikap terbuka dalam menerima hal-hal baru.

b. Berani mengemukakan pendapat serta dapat bersikap demokratis.

¢. Menghargai waktu.



d. Menghargai dan menguasai iptek.
e. Menjunjung tinggi keseimbangan hak dan kewajiban,




Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

» Menjelaskan ciri-ciri globalisasi.
b. Kognitif Produk

* Mengidentifikasi hipotesis para ahli tentang pengertian globalisasi
o Mengidentifikasi dampak modernisasi



e Megindentifikasi ciri-ciri globalisasi,
2. Afektif
a. Karakter

cormy b cprT o
.....

» Siwa mampu mengidentifikasi hipotesis para ahli tentang pengertian
globalisasi.

e Siswa mampu mengidentifikasi dampak modernisasi

*  Siswa mampu megindentifikasi ciri-ciri globalisasi.



G. Sumber/Media Pembelajaran

1. Sumber : Buku paket sosiologi kelas xii yang relevan.



2. Media : Lektop, Papan tulis, Spidol dan lain-lain.

H. Proses Belajar Mengajar/Langkah-langkah Pembelajaran
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» Melaksanakan dialog yang dimulai oleh dua
orang ahli untuk menyampaikan pendapatnya.
¢ Setiap anggota kelompok menyimak dan




megoreksi ringkasan pembicaraan.
e Guru memberikam masukan terhadap topik




Format Penilaian Kognitif

No. Soal

Tingkat Kesukaran

Jawaban

Skor

b. Munculnya sikap individualistis, yakni sikap memperjuangkan

SRR

/70N

- A A [
s |

kepentingan dirinya sendiri dibanding menolong orang lain.




3. Cirisciri globalisasi.
2. Perubahan dalam konsep ruang dan waktu, perkembangan barang-barang




Lampiran |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
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A
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* Menjelaskan dampak globalisasi

b. Kognitif Produk
* Mengidentifikasi faktor pendorong globalisasi dalam masyarakat.
e Mengidentifikasi teori-teori globalisasi.



o Megindentifikasi dampak globalisasi.
2. Afektif
a. Karakter

o Diiiahal

* Tanggung jawab
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e Siwa mampu mengidentifikasi faktor pendorong globalisasi dalam
*  Siswa mampu mengidentifikasi teori-teori globalisasi.
e Siswa mampu megindentifikasi dampak globalisasi.



G. Sumber/Media Pembelajaran

1. Sumber : Buku paket sosiologi kelas xii yang relevan.



2. Media

: Lektop, Papan tulis, Spidol dan lain-lain.

H.  Proses Belajar Mengajar/Langkah-langkah Pembelajaran

¢ Melaksanakan dialog yang dimulai oleh dua
orang ahli untuk menyampaikan pendapatnya.
® Setinp anggota kelompok menyimak dan

No. | Tahapan Alokasi
Waktu

| Kegiatan 10
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megoreksi ringkasan pembicaraan,
e Guru memberikam masukan terhadap topik
diskusikan oleh kedua ahli
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b. Menigkatkan kemakmuran masyarakat dalam suatu negara
¢. Meluaskan pasar untuk produksi dalam negeri.

Aakassar, 10 Oktober 2013
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Lampiran |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

/i1

Mata Pelajaran
/'g\'\ o

&

b. Kognitif Produk
* Mengidentifikasi Alienasi agama



e Mengidentifikasi bagaimana Alienasi agama merasionalkan masyarakat

L

e Siwa mampu mengidentifikasi Alienasi Agama

e Siswa mampu mengidentifikasi  bagaimana  Alienasi  agama
merasionalkan masyarakat modem.

2. Afektif
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2, Media : Lektop, Papan tulis, Spidol dan lain-lain.

H. Proses Belajar Mengajar/Langkah-langkah Pembelajaran



No. | Tahapan Jenis Kegiatan Alokasi
Waktu
1 | Kegiatan Mengu : dan mengabsen| 10
; Menit
Awal siswa
[ 4
2. N\ A <
4
\
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° 2
i
\J
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* Setiap dan

e Guru memberikam masukan terhadap topik
“atau masalah yang diskusikan oleh kedua ahli




dan anggota kelompok.

Kegiatan

Konfirmasi:
e Guru memberikan sbal kepada siswa untuk
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Format Penilaian Kognitif

No. Soal | Tingkat Kesukaran Jawaban Skor

lembaga kemasyarakatan vang dibentuk oleh masyarakat itu sendiri yang
didasarkan pada ilmu pengetahuan.




3. .Agama pada titik ini dijadikan sebagai tempat perlindungan yang aman bagi
penguasa untuk melanggengkan kekuasaan mereka; agama menjadi instrumen




Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

b. Kognitif Produk
e Mengidentifikasi keterasingan agama
e Mengidentifikasi apa yang menyebabkan keterasingan agama.
2. Afektif




* Rasa Ingin tahu
b. Aspek Sosial
Menyumbang ide

------

N

No, | Tahapan Jenis Kegiatan Alokasi

Waktu




| |Kegiatan ® Mengucapakan salam pembuka dan mengabsen llul::n
it
Awal siswa

Guru mmynmpmhn juan pcmhelajam
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Akhir * Guru memberikan soal kepada siswa untuk




dikerjakan secara individual di dalam kelas,

* Menyampaikan pesan-pesan moral.
* Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah




Format Penilaian Kognitif

No. Soal | Tingkat Kesukaran Jawaban Skor

yang melahirkan kepincangan sosial dan keterasingan.



3. Agama pada titik ini dijadikan sebagai tempat perlindungan yang aman bagi
penguasa untuk melanggengkan kekuasaan mereka; agama menjadi instrumen
kekuasaan

Aakassar, 10 Oktober 2013



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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b. Ko?itil' Produk
* Mengidentifikasi agama sebagai alat penindasan
¢ Mengidentifikasi agama sebagai gejalah sosial.



» Siswa mampu mengidentifikasi agama sebagai gejalah sosial .
2. Afektif

a. Karakter

e Bersahabat



e Tanggung jawab

* Toleransi

+ Rasa Ingin tahu
b. Aspek Sosial

¢ Menyumbang ide




H. Proses Belajar Mengajar/Langkah-langkah Pembelajaran

e Setiap anggota kelompok menyimak dan
megoreksi ringkasan pembicaraan.




* Guru memberikam masukan terhadap topik

"".’//

4
]

VY Y
AN 4
\ \'lp\v\“ﬂ 7 ', :b’—\", ; /
1l EL Tertull
S Vil L

AKAN 56
-
~

- -
- ~
~
~
<

N &N

» E /' S .- I‘ :
250N

RN
) //'ll\‘ \\'g




Format Penilaian Kognitif

No. Soal | Tingkat Kesukaran Jawaban Skor

7y

S
S
8
S
O
\\
N

2 Tt NN
 ACRARAY WERIPAE e Nl
| :J(II'!saz\‘\\X
R \ WA

2
t/A//V‘/ ""lu
-

ik
I adTke
1

kehidupan bermasyarakat. Marx memang bahwa agama hanyalah merupakan
suatu gejala sosial yang berupaya meyakinkan masyarakat kelas bawah yang



kemudian berdampak pada kelanggengan kekuasaan kelas atas atau kelompok
yang berkuasa.

Makassar, 10 Oktober 2013
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Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI KEHADIRAN SISWA

SIKLUS 1 SIKLUS I
NO NAMA SISWA P UAN KE PERTEMUAN KE
1 3 ! 1 3 4
i ARMIN v v v ¥ v
2 ASW v i v v
3 | AHMAD ARIANT v R v
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Lam siran 3

LEMBAR OBSERVASI SISWA YANG MENJAWAB PERTANYAAN

SIKLLS 1 SIKLUS 1

NO NAMA SISWA PERTEMUAN KE FERTEMLUAN KE
L1213 113 4
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Lampirarn 4

LEMBAR OBSERVASI SISWA YANG MENGAJUKAN PERTANYAAN

SIKLUS 1T
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DATA HASIL EVALUASI BELAJAR SISWA KELAS X1 IPS

SIKLUS
No. Nama 1 1]

Nilai Ket. Nilai Ket.
| ARMIN 70 Tumas 90 Tuntas
2 ASWAR 60 Tuntas 18 - Tuntas
3 AHMAD ARIANTO 80 -| Tuntas
4 AAN RISWANTO 75 | Tuntas
5 ALDI JUFRI - |  Tuntas
6 ARMAN MALIL Tuntas
7 MUH AINUIL Tuntas
8 MUH A Bt
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4. Variansi
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ANALISIS DATA SIKLUS 11
Data nilai siswa setelah diurutkan mulai dari yang terendah sampai yang
lertinggi:

75,75, 75,75,75, 75, 78, 78, 78, 78, 78 8, 80, 80, 80, 85, 85, 90, 90.

e "
AP RN

$ %
\\\\Q
N




4. Variansi
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TES AKHIR SIKLUS |

Pokok Bahasan : Modernisasi dan Globalisasi (Alienasi Agama)
Kelas/Semester : XITIPS/ 1

Tahun Pelajaran : 20132014

Alokasi Waktu : 90 Menit

1. Pengertian modernisasi dan globalisasi ialah :
a. Modemnisasi adalah suatu bentuk dari perubahan sosial yang baisanya terarah dan



b. Globalisasi merupakan saut proses yang mencakup keseluruhan dalam berbagai
bidang kehidupan sehingga tidak tampak lagi adanya batas-batas yang mengikat
secara nyata sehingga sulit.

2. Tuliskan ciri-ciri masyarakat modem :

a. Sikap terbuka pada perubahan.

b. Menghargai waktu.

¢. Orientasi ke masa depan

d. Percaya manfaat ilmu dan teknologi
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TES AKHIR SIKLUS 11

Pokok Bahasan : Modemisasi dan Globalisasi (Alienasi Agama)
Kelas/Semester X IPSA/ |
Tahun Pelajaran ~ : 201
Alokasi Waktu ;
Nama
b 4
@ \ A v
4 A &
\J
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y J
9
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0
3
4
4
5
jumlah 100
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Jawaban Alternatif
|. gambaran ideal yang di ciptakan oleh manusia dalam wujud manusia.Gambaran

ideal yang disebul tuhan itu kemudian ¢ bah oleh manusia,sehingga akhimya
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martabatnya sendiri sehingga ia semakin asing dengan dirinya sendiri. Dengan
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demikian, agama tidak lain adalah instrumen penindas yang diciptakan manusia

sendiri.
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DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN
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